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KERANGKA ACUAN KEGIATAN

APBD TAHUN 2019
RSUD TUGUREJO
PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH



KERANGKA ACUAN KEGIATAN / TERM OF REFERENCE

KEGIATAN PENYEDIAAN JASA PELAYANAN KESEHATAN
TAHUN ANGGARAN 2019
	Satuan Kerja
	:
	RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	Program
Hasil Program
	:
:
	Pelayanan Kesehatan
Persentase pemenuhan pelayanan kesehatan (100%)

	Kegiatan
	:
	Penyediaan Jasa Pelayanan Kesehatan

	Keluaran Kegiatan
	:
	Persentase penyediaan jasa pelayanan kesehatan (100%)

	Hasil Kegiatan
	:
	Terpenuhinya penyediaan jasa pelayanan kesehatan


A. LATAR BELAKANG

1. Dasar Hukum

Peraturan perundangan yang berlaku sebagai landasan hukum untuk melaksanakan kegiatan ini adalah :

a. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara
b. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
c. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah.
d. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 yang ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia dengan nomor : 656//Menkes/SK/VI/2007 dan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 171/PMK.05/2007 tanggal 27 Desember 2007 tentang System Akutansi Dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, serta Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 209/Menkes/SK/II/2007 tanggal 20 Pebruari 2007 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara Di Lingkungan Departemen Kesehatan RI.
e. Peraturan Menteri Kesehatan No 56 tahun 2014 tentang perijinan dan klasifikasi rumah sakit
f. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 72 tahun 2017 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah provinsi Jawa Tengah Tahun Anggaran 2018 
2. Gambaran Umum

Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo merupakan rumah sakit kelas B Pendidikan yang terletak di Kota Semarang bagian barat yang memiliki kapasitas 413 tempat tidur, luas tanah sebesar 37.361 m² dan luas bangunan sebesar 31.096 m². RSUD Tugurejo terletak pada jalur lalu lintas utama Semarang – Jakarta, tepatnya pada Jalan Walisongo yang sangat padat dan rawan kecelakaan.

Dalam rangka berperan serta untuk mengatasi permasalahan pembangunan serta mendukung pencapaian target indikator RPJMD untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah, maka sangat strategis bagi RSUD Tugurejo untuk mengembangkan pelayanan yang mendukung peningkatan akses pelayanan kesehatan masyarakat khususnya pelayanan kesehatan bagi pasien miskin.

RSUD Tugurejo mengalami perkembangan yang cukup pesat, ditandai dengan jumlah kunjungan yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini akibat dari meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan. Jumlah kunjungan yang meningkat juga sebagai akibat dari pelayanan terhadap pasien masyarakat miskin yang pembiayaannya ditanggung oleh penjamin.

Kinerja Pelayanan mengalami perkembangan pesat seiring dengan meningkatnya jenis pelayanan maupun kemampuan pelayanan sehingga diharapkan mampu memperluas akses pelayanan kesehatan. Pada tahun 2017 jumlah pasien gawat darurat 29.811 pasien, rawat jalan 211.547 pasien, dan rawat inap 22.065 pasien dengan BOR sebesar 81,16 %.
Kebijakan pemerintah dalam menangani permasalahan kesehatan orang miskin dan orang terlantar belum memberikan dampak yang baik, orang miskin dan terlantar tetap mengalami kesulitan memperoleh pelayanan kesehatan. Tingkat pelayanan kesehatan masyarakat yang belum merata, salah satunya disebabkan karena akses terhadap pelayanan kesehatan yang sulit dijangkau oleh masayarakat miskin dan terlantar, juga karena biaya pelayanan kesehatan yang sulit dijangkau oleh orang miskin terutama orang terlantar yang tidak memiliki asuransi kesehatan.

Ddalam rangka mendukung kebijakan pemerintah berupa program untuk pelayanan kesehatan kepada orang miskin dan terlantar, RSUD Tugurejo berupaya memberikan pelayanan kesehatan prima kepada semua masyarakat terutama masyarakat terlantar yang kesulitan mengakses pelayanan kesehatan. Kepedulian terhadap masyarakat terlantar dalam pelayanan kesehatan tersebut diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap peningkatan derajat kesehatan masyarakat.
B. MAKSUD DAN TUJUAN
1. Maksud

Maksud dari kegiatan ini adalah penyediaan jasa pelayanan kesehatan kepada orang terlantar
2. Tujuan

Tujuan dari kegiatan ini adalah tersedianya jasa pelayanan kesehatan kepada orang terlantar 

C. RUANG LINGKUP KEGIATAN
· Lingkup kegiatan ini yaitu untuk penyediaan jasa pelayanan kesehatan kepada orang terlantar
D. STRATEGI PENCAPAIAN KELUARAN

1. Metode Pelaksanaan

Swakelola
2. Tahapan Pelaksanaan dan Waktu Pelaksanaan

a. Persiapan pelaksanaan
1. Pembuatan Term Of Reference (TOR/ Kerangka Acuan Kegiatan)

2. Pembuatan Rencana Anggaran Biaya (RAB)

3. Penunjukan Pejabat Pembuat Komitmen

4. Pembentukan panitia pengadaan dan panitia penerima barang

b. Pelaksanaan 

1. Penyusunan Harga perkiraan sendiri (HPS)
2. Pelaksanaan pekerjaan dengan metode swakelola
c. Pelaporan

Monitoring dan Evaluasi
E. SASARAN
Sasaran dari kegiatan ini yaitu Pasien RSUD Tugurejo 

F. LOKASI KEGIATAN
Lokasi pelaksanaan kegiatan ini yaitu di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
G. JADWAL KEGIATAN
	NO
	NAMA PAKET PEKERJAAN
	JADWAL PELAKSANAAN

	
	
	JAN
	FEB
	MAR
	APR
	MEI
	JUN
	JUL
	AGT
	SEPT
	OKT
	NOP
	DES

	1
	Kegiatan Penyediaan Jasa Pelayanan Kesehatan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


H. ANGGARAN
Adapun anggaran untuk kegiatan ini sebesar Rp. 200.000.000,- (dua ratus juta rupiah).
I. PENUTUP
Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) Kegiatan Penyediaan Jasa Pelayanan Kesehatan Tahun Anggaran 2019 ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan.

         Semarang,          Februari 2018



KERANGKA ACUAN KEGIATAN / TERM OF REFERENCE

KEGIATAN PENYEDIAAN HONORARIUM DAN PREMI BPJS

BAGI TENAGA HARLEP DI PELAYANAN KESEHATAN
TAHUN ANGGARAN 2019
	Satuan Kerja
	:
	RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	Program
Hasil Program
	:
:
	Pelayanan Kesehatan
Persentase pemenuhan pelayanan kesehatan (100%)

	Kegiatan
	:
	Penyediaan Honorarium dan Premi BPJS Bagi Tenaga Harlep di Pelayanan Kesehatan

	Keluaran Kegiatan
	:
	Persentase tenaga harlep yang mendapatkan honorarium dan premi BPJS (100%)

	Hasil Kegiatan
	:
	Terpenuhinya honorarium dan premi BPJS bagi tenaga harlep di pelayanan kesehatan


A. LATAR BELAKANG

1. Dasar Hukum

Peraturan perundangan yang berlaku sebagai landasan hukum untuk melaksanakan kegiatan ini adalah :

a. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara
b. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
c. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah.
d. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 yang ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia dengan nomor : 656//Menkes/SK/VI/2007 dan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 171/PMK.05/2007 tanggal 27 Desember 2007 tentang System Akutansi Dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, serta Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 209/Menkes/SK/II/2007 tanggal 20 Pebruari 2007 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara Di Lingkungan Departemen Kesehatan RI.
e. Peraturan Menteri Kesehatan No 56 tahun 2014 tentang perijinan dan klasifikasi rumah sakit
f. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 72 tahun 2017 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah provinsi Jawa Tengah Tahun Anggaran 2018 
2. Gambaran Umum

Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo merupakan rumah sakit kelas B Pendidikan yang terletak di Kota Semarang bagian barat yang memiliki kapasitas 413 tempat tidur, luas tanah sebesar 37.361 m² dan luas bangunan sebesar 31.096 m². RSUD Tugurejo terletak pada jalur lalu lintas utama Semarang – Jakarta, tepatnya pada Jalan Walisongo yang sangat padat dan rawan kecelakaan.

Dalam rangka berperan serta untuk mengatasi permasalahan pembangunan serta mendukung pencapaian target indikator RPJMD untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah, maka sangat strategis bagi RSUD Tugurejo untuk mengembangkan pelayanan yang mendukung peningkatan akses pelayanan kesehatan masyarakat khususnya pelayanan kesehatan bagi pasien miskin.

RSUD Tugurejo mengalami perkembangan yang cukup pesat, ditandai dengan jumlah kunjungan yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini akibat dari meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan. Jumlah kunjungan yang meningkat juga sebagai akibat dari pelayanan terhadap pasien masyarakat miskin yang pembiayaannya ditanggung oleh penjamin.

Kinerja Pelayanan mengalami perkembangan pesat seiring dengan meningkatnya jenis pelayanan maupun kemampuan pelayanan sehingga diharapkan mampu memperluas akses pelayanan kesehatan. Pada tahun 2017 jumlah pasien gawat darurat 29.811 pasien, rawat jalan 211.547 pasien, dan rawat inap 22.065 pasien dengan BOR sebesar 81,16 %.
Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan masyarakat perlu didukung oleh kualitas SDM rumah sakit yang baik. Peningkatan kualitas SDM salah satunya didukung oleh kesejahteraan SDM  melalui pemenuhan hak pegawai yaitu pembayaran honorarium pegawai harlep dan pembayaran premi asuransi BPJS. Dengan adanya penyediaan honor tersebut diharapkan kesejahteraan pegawai harlep meningkat dan juga dituntut untuk meningkatkan profesionalitasnya demi pelayanan prima kepada masyarakat.

B. MAKSUD DAN TUJUAN
1. Maksud

Maksud dari kegiatan ini adalah penyediaan honorarium dan premi BPJS bagi tenaga harlep RSUD Tugurejo

2. Tujuan

Tujuan dari kegiatan ini adalah tersedianya honorarium dan premi BPJS bagi tenaga harlep RSUD Tugurejo

C. RUANG LINGKUP KEGIATAN
Lingkup kegiatan ini yaitu untuk pembayaran honorarium dan premi BPJS bagi tenaga harlep RSUD Tugurejo
D. STRATEGI PENCAPAIAN KELUARAN

1. Metode Pelaksanaan

Swakelola
2. Tahapan Pelaksanaan dan Waktu Pelaksanaan

a. Persiapan pelaksanaan
1. Pembuatan Term Of Reference (TOR/ Kerangka Acuan Kegiatan)

2. Pembuatan Rencana Anggaran Biaya (RAB)

3. Penunjukan Pejabat Pembuat Komitmen

4. Pembentukan panitia pengadaan dan panitia penerima barang

b. Pelaksanaan 

1. Penyusunan Harga perkiraan sendiri (HPS)
2. Pelaksanaan pekerjaan dengan metode swakelola
c. Pelaporan

Monitoring dan Evaluasi
E. SASARAN
Sasaran dari kegiatan ini yaitu Pegawai Harlep RSUD Tugurejo 

F. LOKASI KEGIATAN
Lokasi pelaksanaan kegiatan ini yaitu di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
G. JADWAL KEGIATAN
	NO
	NAMA PAKET PEKERJAAN
	JADWAL PELAKSANAAN

	
	
	JAN
	FEB
	MAR
	APR
	MEI
	JUN
	JUL
	AGT
	SEPT
	OKT
	NOP
	DES

	1
	Kegiatan Penyediaan Honorarium dan Premi BPJS bagi Tenaga Harlep di Pelayanan Kesehatan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


H. ANGGARAN
Adapun anggaran untuk kegiatan ini sebesar Rp. 847.200.000,- (delapan ratus empat puluh tujuh juta dua ratus ribu rupiah).
I. PENUTUP
Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) Kegiatan Penyediaan Honorarium dan Premi BPJS bagi Tenaga Harlep di Pelayanan Kesehatan Tahun Anggaran 2019 ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan.

         Semarang,          Februari 2018


KERANGKA ACUAN KEGIATAN / TERM OF REFERENCE

KEGIATAN PEMENUHAN SARANA, PRASARANA, DAN ALAT KESEHATAN
TAHUN ANGGARAN 2019
	Satuan Kerja
	:
	RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	Program
	:
	Pelayanan Kesehatan

	Hasil Program
	:
	Persentase pemenuhan sarana, prasarana, dan alat kesehatan pelayanan kesehatan (40%)

	Kegiatan
	:
	Pemenuhan Sarana, Prasarana, dan Alat Kesehatan

	Keluaran Kegiatan
	:
	Jumlah sarana, prasarana, dan alat kesehatan (3 paket)

	Hasil Kegiatan
	:
	Terpenuhinya sarana, prasarana, dan alat kesehatan 

(3 paket)


A. LATAR BELAKANG

1. Dasar Hukum

Peraturan perundangan yang berlaku sebagai landasan hukum untuk melaksanakan kegiatan ini adalah :

a. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara
b. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
c. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah.
d. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 yang ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia dengan nomor : 656//Menkes/SK/VI/2007 dan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 171/PMK.05/2007 tanggal 27 Desember 2007 tentang System Akutansi Dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, serta Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 209/Menkes/SK/II/2007 tanggal 20 Pebruari 2007 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara Di Lingkungan Departemen Kesehatan RI.
e. Peraturan Menteri Kesehatan No 56 tahun 2014 tentang perijinan dan klasifikasi rumah sakit
f. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 72 tahun 2017 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah provinsi Jawa Tengah Tahun Anggaran 2018 
2. Gambaran Umum

Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo merupakan rumah sakit kelas B Pendidikan yang terletak di Kota Semarang bagian barat yang memiliki kapasitas 413 tempat tidur, luas tanah sebesar 37.361 m² dan luas bangunan sebesar 31.096 m². RSUD Tugurejo terletak pada jalur lalu lintas utama Semarang – Jakarta, tepatnya pada Jalan Walisongo yang sangat padat dan rawan kecelakaan.

Dalam rangka berperan serta untuk mengatasi permasalahan pembangunan serta mendukung pencapaian target indikator RPJMD untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah, maka sangat strategis bagi RSUD Tugurejo untuk mengembangkan pelayanan yang mendukung peningkatan akses pelayanan kesehatan masyarakat khususnya pelayanan kesehatan bagi pasien miskin.

RSUD Tugurejo mengalami perkembangan yang cukup pesat, ditandai dengan jumlah kunjungan yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini akibat dari meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan. Jumlah kunjungan yang meningkat juga sebagai akibat dari pelayanan terhadap pasien masyarakat miskin yang pembiayaannya ditanggung oleh penjamin.

Kinerja Pelayanan mengalami perkembangan pesat seiring dengan meningkatnya jenis pelayanan maupun kemampuan pelayanan sehingga diharapkan mampu memperluas akses pelayanan kesehatan. Pada tahun 2017 jumlah pasien gawat darurat 29.811 pasien, rawat jalan 211.547 pasien, dan rawat inap 22.065 pasien dengan BOR sebesar 81,16 %.
Semakin meningkatnya permasalahan kesehatan masyarakat berdampak pada semakin meningkatnya antrian pasien untuk dilayani. Pelayanan kepada pasien perlu ditunjang sarana prasarana berupa bangunan gedung pelayanan kesehatan yang memadai dan peralatan kedokteran / kesehatan yang modern dan sesuai dengan pelayanan yang dibutuhkan pasien. Pelayanan juga perlu didukung oleh adanya Sistem Informasi Rumah Sakit (SIM RS) yang terintegrasi untuk memudahkan penyedia jasa pelayanan kesehatan dan pengguna pelayanan kesehatan dalam mengakses data dan informasi terkait pelayanan kesehatan.

.
B. MAKSUD DAN TUJUAN
1. Maksud

Maksud dari kegiatan ini adalah pemenuhan sarana, prasarana, dan alat kesehatan 
2. Tujuan

Tujuan dari kegiatan ini adalah terpenuhinya sarana, prasarana, dan alat kesehatan untuk menunjang pelayanan kesehatan Rumah Sakit 

C. RUANG LINGKUP KEGIATAN
· Lingkup kegiatan ini yaitu untuk pengadaan sarana prasarana dan alat kesehatan.
D. STRATEGI PENCAPAIAN KELUARAN

1. Metode Pelaksanaan
Pemilihan penyedia melalui e-purchasing / penunjukan langsung / pemilihan langsung / lelang sederhana / lelang umum
2. Tahapan Pelaksanaan dan Waktu Pelaksanaan

a. Persiapan pelaksanaan
1. Pembuatan Term Of Reference (TOR/ Kerangka Acuan Kegiatan)

2. Pembuatan Rencana Anggaran Biaya (RAB)

3. Penunjukan Pejabat Pembuat Komitmen

4. Pembentukan panitia pengadaan dan panitia penerima barang

b. Pelaksanaan 

1. Penyusunan Harga perkiraan sendiri (HPS)
2. E-purchasing / Penunjukan Langsung  / Pemilihan langsung / Lelang sederhana / Lelang umum
3. Pengumuman pemenang
4. Penyusunan dan pendatanganan kontrak

5. Pengiriman barang

6. Penerimaan Barang

7. Instalasi barang
8. Uji fungsi barang
c. Pelaporan

Monitoring dan Evaluasi
E. SASARAN
Sasaran dari kegiatan ini yaitu Pasien RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah 

F. LOKASI KEGIATAN
Lokasi pelaksanaan kegiatan ini yaitu di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
G. JADWAL KEGIATAN
	NO
	NAMA PAKET PEKERJAAN
	JADWAL PELAKSANAAN

	
	
	JAN
	FEB
	MAR
	APR
	MEI
	JUN
	JUL
	AGT
	SEPT
	OKT
	NOP
	DES

	1
	Kegiatan Pemenuhan Sarana, Prasarana, dan Alat Kesehatan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


H. ANGGARAN
Adapun anggaran untuk kegiatan ini sebesar Rp. 31.000.000.000,- (tiga puluh satu milyar rupiah).
I. PENUTUP
Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) Kegiatan Pemenuhan Sarana, Prasarana, dan Alat Kesehatan Tahun Anggaran 2019 ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan.

          Semarang,          Februari 2018



KERANGKA ACUAN KEGIATAN / TERM OF REFERENCE

KEGIATAN PENGADAAN KENDARAN PENDUKUNG PELAYANAN

TAHUN ANGGARAN 2019
	Satker
	:
	RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	Program
Hasil Program

Kegiatan

Keluaran (Output)

	:
:
:

:
	Pelayanan Kesehatan
Persentase pemenuhan sarana, prasarana, dan alat kesehatan pelayanan kesehatan (40%)
Pengadaan Kendaraan Pendukung Pelayanan

Persentase Pemenuhan Kendaraan Pendukung Pelayanan:

1. Jumlah ambulance yang dipenuhi

2. Jumlah mobil jenazah yang harus dipenuhi

(1 paket)

	Hasil (Outcome)
	:
	Terpenuhinya kendaraan pendukung pelayanan


A. LATAR BELAKANG

1. Dasar Hukum

Peraturan perundangan yang berlaku sebagai landasan hukum untuk melaksanakan kegiatan ini adalah :

a. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara
b. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
c. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah.
d. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 yang ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia dengan nomor : 656//Menkes/SK/VI/2007 dan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 171/PMK.05/2007 tanggal 27 Desember 2007 tentang System Akutansi Dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, serta Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 209/Menkes/SK/II/2007 tanggal 20 Pebruari 2007 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara Di Lingkungan Departemen Kesehatan RI.
e. Peraturan Menteri Kesehatan No 56 tahun 2014 tentang perijinan dan klasifikasi rumah sakit
f. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 72 tahun 2017 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah provinsi Jawa Tengah Tahun Anggaran 2018 
2. Gambaran Umum

Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo merupakan rumah sakit kelas B Pendidikan yang terletak di Kota Semarang bagian barat yang memiliki kapasitas 413 tempat tidur, luas tanah sebesar 37.361 m² dan luas bangunan sebesar 31.096 m². RSUD Tugurejo terletak pada jalur lalu lintas utama Semarang – Jakarta, tepatnya pada Jalan Walisongo yang sangat padat dan rawan kecelakaan.

Dalam rangka berperan serta untuk mengatasi permasalahan pembangunan serta mendukung pencapaian target indikator RPJMD untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah, maka sangat strategis bagi RSUD Tugurejo untuk mengembangkan pelayanan yang mendukung peningkatan akses pelayanan kesehatan masyarakat khususnya pelayanan kesehatan bagi pasien miskin.

RSUD Tugurejo mengalami perkembangan yang cukup pesat, ditandai dengan jumlah kunjungan yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini akibat dari meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan. Jumlah kunjungan yang meningkat juga sebagai akibat dari pelayanan terhadap pasien masyarakat miskin yang pembiayaannya ditanggung oleh penjamin.

Kinerja Pelayanan mengalami perkembangan pesat seiring dengan meningkatnya jenis pelayanan maupun kemampuan pelayanan sehingga diharapkan mampu memperluas akses pelayanan kesehatan. Pada tahun 2017 jumlah pasien gawat darurat 29.811 pasien, rawat jalan 211.547 pasien, dan rawat inap 22.065 pasien dengan BOR sebesar 81,16 %.

Peningkatan akses pelayanan kesehatan masyarakat perlu didukung oleh sarana dan prasarana pelayanan kesehatan yang memadai. Perlunya penambahan sarana mobilitas berupa ambulance dan mobil jenazah untuk memudahkan masyarakat dalam menjangkau akses pelayanan kesehatan.
B. MAKSUD DAN TUJUAN
1. Maksud

Maksud dari kegiatan ini adalah pemenuhan kendaraan pendukung pelayanan
2. Tujuan

Tujuan dari kegiatan ini adalah terpenuhinya kendaraan pendukung pelayanan 

C. RUANG LINGKUP KEGIATAN
· Lingkup kegiatan ini yaitu untuk pengadaan mobil ambulance dan mobil jenazah.
D. STRATEGI PENCAPAIAN KELUARAN

1. Metode Pelaksanaan

a. Pembelian melalui e-catalog
b. Lelang Sederhana/Umum untuk barang – barang dibeli tidak melalui e-catalog

2. Tahapan Pelaksanaan dan Waktu Pelaksanaan

a. Persiapan pelaksanaan
1. Pembuatan Term Of Reference (TOR/ Kerangka Acuan Kegiatan)

2. Pembuatan Rencana Anggaran Biaya (RAB)

3. Penunjukan Pejabat Pembuat Komitmen

4. Pembentukan panitia pengadaan dan panitia penerima barang

b. Pelaksanaan 

1. Penyusunan Harga perkiraan sendiri (HPS)

2. E-Purchasing / Lelang sederhana / Lelang Umum
3. Pengumuman pemenang
4. Penyusunan dan pendatanganan Kontrak

5. Pengiriman barang

6. Penerimaan Barang

7. Instalasi barang
8. Uji fungsi barang
c. Pelaporan

Monitoring dan Evaluasi
E. SASARAN
Sasaran dari kegiatan ini yaitu Pasien RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah 

F. LOKASI KEGIATAN
Lokasi pelaksanaan kegiatan ini yaitu di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
G. JADWAL KEGIATAN
	NO
	NAMA PAKET PEKERJAAN
	JADWAL PELAKSANAAN

	
	
	JAN
	FEB
	MAR
	APR
	MEI
	JUN
	JUL
	AGT
	SEPT
	OKT
	NOP
	DES

	1
	Kegiatan Pengadaan Kendaraan Pendukung Pelayanan 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


H. ANGGARAN
Adapun anggaran untuk kegiatan ini sebesar Rp. 1.750.000.000,- (Satu Milyar Tujuh Ratus Lima Puluh Juta Rupiah).
I. PENUTUP
Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) Kegiatan Pengadaan Kendaraan Pendukung Pelayanan Tahun 2019 ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan.




KERANGKA ACUAN KEGIATAN / TERM OF REFERENCE
KEGIATAN PENINGKATAN DERAJAT KESEHATAN MASYARAKAT

DENGAN PENYEDIAAN FASILITAS PERAWATAN KESEHATAN

BAGI PENDERITA DAMPAK ASAP ROKOK (DBHCHT)

TAHUN ANGGARAN 2019

	Satuan Kerja
	:
	RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	Program
Hasil Program

Kegiatan

Keluaran (Output)

	:

:

:

:
	Pelayanan Kesehatan
Persentase pemenuhan sarana prasarana dan alat kesehatan pelayanan kesehatan (40%)

Peningkatan Derajat Kesehatan Masyarakat Dengan Penyediaan Fasilitas Perawatan Kesehatan Bagi Penderita Dampak Asap Rokok (DBHCHT)
Jumlah sarana prasarana dan alat kesehatan DBHCHT yang dipenuhi (2 paket)

	Hasil (Outcome)
	:
	Terpenuhinya sarana prasarana dan alat kesehatan DBHCHT


A. LATAR BELAKANG

1. Dasar Hukum

Peraturan perundangan yang berlaku sebagai landasan hukum untuk melaksanakan kegiatan ini adalah :

a. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara
b. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
c. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah
d. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 yang ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia dengan nomor : 656//Menkes/SK/VI/2007 dan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 171/PMK.05/2007 tanggal 27 Desember 2007 tentang Sistem Akutansi Dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, serta Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 209/Menkes/SK/II/2007 tanggal 20 Pebruari 2007 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara Di Lingkungan Departemen Kesehatan RI.
e. Peraturan Menteri Kesehatan No 56 tahun 2014 tentang perijinan dan klasifikasi rumah sakit
f. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 53 tahun 2017 tentang Petunjuk Teknis Penggunaan Pajak Rokok untuk pendanaan Pelayanan Kesehatan Masyarakat
g. PMK Nomor 222/PMK.07/2017 tentang Penggunaan, Pemantauan, dan Evaluasi Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau
h. PMK Nomor 43/PMK.07/2017 tentang Rincian Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau Menurut Provinsi/ Kabupaten/ Kota TA 2017
i. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 72 tahun 2017 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah provinsi Jawa Tengah Tahun Anggaran 2018 
2. Gambaran Umum
Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo merupakan rumah sakit kelas B Pendidikan yang terletak di Kota Semarang bagian barat yang memiliki kapasitas 413 tempat tidur,  luas tanah sebesar 37.361 m² dan luas bangunan sebesar 31.096 m².  RSUD Tugurejo terletak pada jalur lalu lintas utama Semarang – Jakarta, tepatnya pada Jalan Walisongo yang sangat padat dan rawan kecelakaan.

Dalam rangka berperan serta untuk mengatasi permasalahan pembangunan serta mendukung pencapaian target indikator RPJMD untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah, maka sangat strategis bagi RSUD Tugurejo untuk mengembangkan pelayanan yang mendukung peningkatan akses pelayanan kesehatan masyarakat khususnya pelayanan kesehatan bagi pasien miskin.

RSUD Tugurejo mengalami perkembangan yang cukup pesat, ditandai dengan jumlah kunjungan yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini akibat dari meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan. Jumlah kunjungan yang meningkat juga sebagai akibat dari pelayanan terhadap pasien masyarakat miskin yang pembiayaannya ditanggung oleh penjamin.

Kinerja Pelayanan mengalami perkembangan pesat seiring dengan meningkatnya jenis pelayanan maupun kemampuan pelayanan sehingga diharapkan mampu memperluas akses pelayanan kesehatan. Pada tahun 2017 jumlah pasien gawat darurat 29.811 pasien, rawat jalan 211.547 pasien, dan rawat inap 22.065 pasien dengan BOR sebesar 81,16 %.

Berdasarkan riset kesehatan dasar (riskesdas) tahun 2013, tercatat 20 juta orang menderita penyakit paru menahun, 3 juta orang menderita stroke, 4 juta orang menderita penyakit jantung serta 3 juta orang menderita kanker. Penyakit-penyakit tersebut sangat berkorelasi dengan perilaku merokok masyarakat, dimana menurut riskesdas tersebut prevalensi merokok terus meningkat 36,3% diantara total penduduk Indonesia, yang memprihatinkan lagi ternyata tren perokok usia remaja juga terus meningkat mencapai 18%. 
Dengan kondisi permasalahan tersebut, maka akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan yang berkualitas harus terus dimantapkan. Hal ini membawa konsekuensi bahwa peningkatan kualitas layanan serta penguatan sistem rujukan merupakan sebuah keniscayaan untuk direalisasikan. Peningkatan permasalahan kesehatan yang berdampak pada peningkatan jumlah pasien yang dirawat di rumah sakit perlu diatasi dengan pemenuhan dan peningkatan sarana prasarana dan alat kesehatan. 
B. MAKSUD DAN TUJUAN
1. Maksud

Maksud dari kegiatan ini adalah pemenuhan sarana prasarana dan alat kesehatan DBHCHT
2. Tujuan

Tujuan dari kegiatan ini adalah terpenuhinya sarana prasarana dan alat kesehatan DBHCHT 

C. RUANG LINGKUP KEGIATAN
· Lingkup kegiatan ini yaitu pengadaan sarana prasarana dan alat kesehatan DBHCHT 
D. STRATEGI PENCAPAIAN KELUARAN

1. Metode Pelaksanaan

E-Purchasing / Lelang Sederhana / Lelang Umum 

2. Tahapan Pelaksanaan dan Waktu Pelaksanaan

a. Persiapan pelaksanaan
1. Pembuatan Term Of Reference (TOR/ Kerangka Acuan Kegiatan)

2. Pembuatan Rencana Anggaran Biaya (RAB)

3. Penunjukan Pejabat Pembuat Komitmen

4. Pembentukan panitia pengadaan dan panitia penerima barang

b. Pelaksanaan 

1. Penyusunan Harga perkiraan sendiri (HPS)

2. Pemilihan penyedia melalui metode E-Purchasing / Lelang Sederhana / Lelang Umum
3. Pengumuman pemenang Lelang

4. Penyusunan dan pendatanganan Kontrak

5. Pelaksanaan pekerjaan
c. Pelaporan

Monitoring dan Evaluasi
E. SASARAN
Sasaran dari kegiatan ini yaitu Pasien dan Pegawai RSUD Tugurejo 
F. LOKASI KEGIATAN
Lokasi pelaksanaan kegiatan ini yaitu di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
G. JADWAL KEGIATAN
	NO
	NAMA PAKET PEKERJAAN
	JADWAL PELAKSANAAN

	
	
	JAN
	FEB
	MAR
	APR
	MEI
	JUN
	JUL
	AGT
	SEPT
	OKT
	NOP
	DES

	1
	Kegiatan Peningkatan derajat kesehatan masyarakat dengan penyediaan fasilitas perawatan kesehatan bagi penderita dampak asap rokok (DBHCHT)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


H. ANGGARAN
Anggaran untuk kegiatan ini sebesar Rp. 25.000.000.000,- (dua puluh lima milyar rupiah)
I. PENUTUP
Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) kegiatan peningkatan derajat kesehatan masyarakat dengan penyediaan fasilitas perawatan kesehatan bagi penderita dampak asap rokok (DBHCHT) Tahun Anggaran 2019 ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan.

Semarang,     Februari 2018



KERANGKA ACUAN KEGIATAN / TERM OF REFERENCE

KEGIATAN PEMENUHAN SARANA PRASARANA DAN

ALAT KESEHATAN PELAYANAN RUJUKAN (DAK)
TAHUN ANGGARAN 2019
	Satuan Kerja
	:
	RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	Program
Hasil Program
Kegiatan

Keluaran (Output)

	:
:
:

:
	Pelayanan Kesehatan

Persentase pemenuhan sarana prasarana dan alat kesehatan pelayanan kesehatan (40%)
Pemenuhan Sarana Prasarana dan Alat Kesehatan Pelayanan Rujukan (DAK)

Jumlah sarana prasarana dan alat kesehatan pelayanan rujukan (DAK) yang dipenuhi (1 paket)

	Hasil (Outcome)
	:
	Terpenuhinya sarana prasarana dan alat kesehatan pelayanan rujukan (DAK)


A. LATAR BELAKANG

1. Dasar Hukum

Peraturan perundangan yang berlaku sebagai landasan hukum untuk melaksanakan kegiatan ini adalah :

a. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara
b. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
c. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah.
d. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 yang ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia dengan nomor : 656//Menkes/SK/VI/2007 dan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 171/PMK.05/2007 tanggal 27 Desember 2007 tentang System Akutansi Dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, serta Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 209/Menkes/SK/II/2007 tanggal 20 Pebruari 2007 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara Di Lingkungan Departemen Kesehatan RI.
e. Peraturan Menteri Kesehatan No 56 tahun 2014 tentang perijinan dan klasifikasi rumah sakit
f. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 10 tahun 2017 tentang Petunjuk Operasional Penggunaan Dana Alokasi Khusus (DAK) Fisik Bidang Kesehatan TA 2017
g. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 72 tahun 2017 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah provinsi Jawa Tengah Tahun Anggaran 2018 
2. Gambaran Umum


Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo Semarang merupakan Rumah Sakit kelas B pendidikan milik Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, yang terletak di Semarang bagian barat dengan 
kapasitas tempat tidur 413 TT, luas tanah 34.351 m2 dan luas bangunan saat ini 24.413 m2. Rumah sakit ini terletak pada ruas jalur utama Semarang–Jakarta yang merupakan jalur utama pantai utara Jawa, tepatnya pada Jalan Walisongo Semarang. 

Komitmen RSUD Tugurejo dalam upaya memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat khususnya masyarakat kurang mampu, disamping itu juga selalu proaktif ikut memberikan bantuan penanganan baik kejadian luar biasa maupun acara yang berbentuk event seperti Bantuan Sosial (Baksos) yang rutin dilaksanakan setiap tahun. Yang sesuai dengan motto dari Rumah Sakit “ Kesembuhan dan Kepuasan anda adalah kebahagian kami ”.


Seiring dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk dan industri di daerah Kota Semarang serta untuk mencapai target Sustainable Development Goals (SDG’s), maka sangat strategis bagi Rumah Sakit Tugurejo untuk mengembangkan pelayanan kesehatan dan untuk mendukung program nasional Sustainable Development Goals (SDGs) yaitu penurunan AKI (Angka Kematian Ibu), AKB ( Angka Kematian Bayi ), Mengendalikan HIV dan AIDS, Malaria dan Penyakit menular lainnya, memberantas kemiskinan dan kelaparan, pencapaian pendidikan dasar untuk semua, kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan dan mengembangkan kemitraan pembangunan di tingkat global.


Kinerja Pelayanan dari tahun ketahun berkembang dengan pesat seiring dengan semakin meningkatnya jenis pelayanan maupun kemampuan pelayanan sehingga diharapkan akan semakin paripurna dan mampu memperluas akses pelayanan. Pada tahun 2017 jumlah pasien gawat darurat 29.811 pasien, rawat jalan 211.547 pasien, dan rawat inap 22.065 pasien dengan BOR sebesar 81,16%.
Dengan adanya peningkatan kasus penyakit di masyarakat maka perlu dikembangkan pelayanan dan peningkatan sarana dan prasarana pelayanan di Rumah Sakit. Dalam pengembangannya RSUD Tugurejo mempersiapkan peralatan yang memadai untuk tindakan pendukung pelayanan pemeriksaan. Peralatan medis yang dimaksud dikhususkan untuk peralatan yang menunjang pelayanan kesehatan kepada pasien, dimana kegiatan prioritas ini di fokuskan untuk peningkatan akses pelayanan kesehatan ibu dan anak dan proyek prioritas pada penyediaan fasilitas kesehatan yang berkualitas.
B. MAKSUD DAN TUJUAN
1. Maksud

Maksud dari kegiatan ini adalah pemenuhan sarana prasarana dan alat kesehatan pelayanan rujukan (DAK) 
2. Tujuan

Tujuan dari kegiatan ini adalah terpenuhinya kebutuhan sarana prasarana dan alat kesehatan pelayanan rujukan (DAK).

C. RUANG LINGKUP KEGIATAN
· Lingkup kegiatan ini yaitu pembelian alat kesehatan / alat kedokteran pelayanan rujukan (DAK).
D. STRATEGI PENCAPAIAN KELUARAN

1. Metode Pelaksanaan

a. Pembelian melalui e-catalog
b. Lelang Sederhana / Umum untuk barang – barang yang dibeli tidak melalui e-catalog

2. Tahapan Pelaksanaan dan Waktu Pelaksanaan

a. Persiapan pelaksanaan
1. Pembuatan Term Of Reference (TOR/ Kerangka Acuan Kegiatan)

2. Pembuatan Rencana Anggaran Biaya (RAB)

3. Penunjukan Pejabat Pembuat Komitmen

4. Pembentukan Panitia pengadaan dan panitia penerima barang
b. Pelaksanaan 

1. Penyusunan Harga perkiraan sendiri (HPS)

2. E-Purchasing / Lelang sederhana / Lelang umum barang 

3. Pengumuman pemenang Lelang

4. Penyusunan dan pendatanganan kontrak

5. Pengiriman barang

6. Penerimaan barang
7. Instalasi barang

8. Uji fungsi barang
c. Pelaporan

Monitoring dan Evaluasi
E. SASARAN
Sasaran dari kegiatan ini yaitu Pasien RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah 

F. LOKASI KEGIATAN
Lokasi pelaksanaan kegiatan ini yaitu di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
G. JADWAL KEGIATAN
	NO
	NAMA PAKET PEKERJAAN
	JADWAL PELAKSANAAN

	
	
	JAN
	FEB
	MAR
	APR
	MEI
	JUN
	JUL
	AGT
	SEPT
	OKT
	NOP
	DES

	1
	Kegiatan Pemenuhan Sarana Prasarana dan Alat Kesehatan Pelayanan Rujukan (DAK)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


H. ANGGARAN
Anggaran untuk kegiatan ini sebesar Rp. 90.559.500.000,- (Sembilan Puluh Milyar Lima Ratus Lima Puluh Sembilan Juta Lima Ratus Ribu Rupiah).
I. PENUTUP
Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) Kegiatan Pemenuhan Sarana Prasarana dan Alat Kesehatan Pelayanan Rujukan (DAK) Tahun Anggaran 2019 ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan.
Semarang,     Februari 2018



KERANGKA ACUAN KEGIATAN / TERM OF REFERENCE

KEGIATAN PENINGKATAN MUTU PELAYANAN
TAHUN ANGGARAN 2019
	Satuan Kerja
	:
	RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	Program
Hasil Program
Kegiatan
Keluaran Kegiatan

	:
:

:
:
	Pelayanan Kesehatan

Persentase Pemenuhan Sarana Prasarana dan Alat Kesehatan Pelayanan Kesehatan (40%)

Peningkatan Mutu Pelayanan

Persentase tingkat capaian hasil penilaian Akreditasi Nasional (80%)

	Hasil Kegiatan
	:
	Meningkatnya mutu pelayanan


A. LATAR BELAKANG

1. Dasar Hukum

Peraturan perundangan yang berlaku sebagai landasan hukum untuk melaksanakan kegiatan ini adalah :

a. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara
b. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
c. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah.
d. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 yang ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia dengan nomor : 656//Menkes/SK/VI/2007 dan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 171/PMK.05/2007 tanggal 27 Desember 2007 tentang System Akutansi Dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, serta Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 209/Menkes/SK/II/2007 tanggal 20 Pebruari 2007 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara Di Lingkungan Departemen Kesehatan RI.
e. Peraturan Menteri Kesehatan No 56 tahun 2014 tentang perijinan dan klasifikasi rumah sakit
f. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 34 Tahun 2017 tentang Akreditasi Rumah Sakit
g. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 72 tahun 2017 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah provinsi Jawa Tengah Tahun Anggaran 2018 
2. Gambaran Umum

Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo merupakan rumah sakit kelas B Pendidikan yang terletak di Kota Semarang bagian barat yang memiliki kapasitas 413 tempat tidur,  luas tanah sebesar 37.361 m² dan luas bangunan sebesar 31.096m². RSUD Tugurejo terletak pada jalur lalu lintas utama Semarang – Jakarta, tepatnya pada Jalan Walisongo yang sangat padat dan rawan kecelakaan.
Dalam rangka berperan serta untuk mengatasi permasalahan pembangunan serta mendukung pencapaian target indikator RPJMD untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah, maka sangat strategis bagi RSUD Tugurejo untuk mengembangkan pelayanan yang mendukung peningkatan akses pelayanan kesehatan masyarakat khususnya pelayanan kesehatan bagi pasien miskin.

RSUD Tugurejo mengalami perkembangan yang cukup pesat, ditandai dengan jumlah kunjungan yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini akibat dari meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan. Jumlah kunjungan yang meningkat juga sebagai akibat dari pelayanan terhadap pasien masyarakat miskin yang pembiayaannya ditanggung oleh penjamin.

Kinerja Pelayanan mengalami perkembangan pesat seiring dengan meningkatnya jenis pelayanan maupun kemampuan pelayanan sehingga diharapkan mampu memperluas akses pelayanan kesehatan. Pada tahun 2017 jumlah pasien gawat darurat 29.811 pasien, rawat jalan 211.547 pasien, dan rawat inap 22.065 pasien dengan BOR sebesar 81,16 %.
Akreditasi rumah sakit adalah pegakuan terhadap mutu pelayanan rumah sakit, setelah dilakukan penilaian bahwa Rumah Sakit telah memenuhi standar akreditasi. Tujuan akreditasi rumah sakit yaitu untuk (1) meningkatkan mutu pelayanan Rumah Sakit dan melindungi keselamatan pasien Rumah Sakit, (2) meningkatkan perlindungan bagi masyarakat, SDM di Rumah Sakit, dan Rumah Sakit sebagai institusi, (3) mendukung program pemerintah di bidang kesehatan, (4) meningkatkan profesionalisme Rumah Sakit Indonesia di mata Internasional. Dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut, rumah sakit wajib melakukan akreditasi secara berkala setiap 3 (tiga) tahun sekali dan ditinjau kembali setiap 1 tauh sekali. 
B. MAKSUD DAN TUJUAN
1. Maksud

Maksud dari kegiatan ini adalah peningkatan mutu pelayanan rumah sakit
2. Tujuan

Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatnya mutu pelayanan rumah sakit 
C. RUANG LINGKUP KEGIATAN
· Lingkup kegiatan ini yaitu peningkatan mutu pelayanan rumah sakit melalui penilaian akreditasi rumah sakit.
D. STRATEGI PENCAPAIAN KELUARAN

1. Metode Pelaksanaan
Swakelola

2. Tahapan Pelaksanaan dan Waktu Pelaksanaan

a. Persiapan pelaksanaan
1. Pembuatan Term Of Reference (TOR/ Kerangka Acuan Kegiatan)

2. Pembuatan Rencana Anggaran Biaya (RAB)

3. Penunjukan Pejabat Pembuat Komitmen

4. Pembentukan Panitia pengadaan 
b. Pelaksanaan 
1. Penyusunan Harga perkiraan sendiri (HPS)
2. Pelaksanaan pekerjaan dengan metode swakelola
c. Pelaporan

Monitoring dan Evaluasi
E. SASARAN
Sasaran dari kegiatan ini yaitu Pegawai RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah 

F. LOKASI KEGIATAN
Lokasi pelaksanaan kegiatan ini yaitu di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
G. JADWAL KEGIATAN
	NO
	NAMA PAKET PEKERJAAN
	JADWAL PELAKSANAAN

	
	
	JAN
	FEB
	MAR
	APR
	MEI
	JUN
	JUL
	AGT
	SEPT
	OKT
	NOP
	DES

	1
	Kegiatan Peningkatan Mutu Pelayanan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


H. ANGGARAN
Anggaran untuk kegiatan ini sebesar Rp. 100.000.000,- (Seratus Juta Rupiah).
I. PENUTUP
Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) Kegiatan Peningkatan Mutu Pelayanan Tahun Anggaran 2019 ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan.

Semarang,     Februari 2018



KERANGKA ACUAN KEGIATAN / TERM OF REFERENCE

KEGIATAN PENYEDIAAN LOGISTIK
TAHUN ANGGARAN 2019
	Satuan Kerja
	:
	RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	Program
	:
	Farmasi dan Perbekalan Kesehatan

	Hasil program
	:
	Persentase kegiatan pemenuhan logistik (100%)

	Kegiatan
	:
	Penyediaan Logistik

	Keluaran Kegiatan
	:
	Jumlah paket penyediaan logistik yang terpenuhi (1 paket)

	Hasil Kegiatan
	:
	Terpenuhinya penyediaan logistik


A. LATAR BELAKANG

1. Dasar Hukum

Peraturan perundangan yang berlaku sebagai landasan hukum untuk melaksanakan kegiatan ini adalah :

a. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara
b. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
c. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah.
d. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 yang ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia dengan nomor : 656//Menkes/SK/VI/2007 dan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 171/PMK.05/2007 tanggal 27 Desember 2007 tentang System Akutansi Dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, serta Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 209/Menkes/SK/II/2007 tanggal 20 Pebruari 2007 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara Di Lingkungan Departemen Kesehatan RI.
e. Peraturan Menteri Kesehatan No 56 tahun 2014 tentang perijinan dan klasifikasi rumah sakit
f. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 72 tahun 2017 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah provinsi Jawa Tengah Tahun Anggaran 2018 
2. Gambaran Umum

Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo merupakan rumah sakit kelas B Pendidikan yang terletak di Kota Semarang bagian barat yang memiliki kapasitas 413 tempat tidur, luas tanah sebesar 37.361 m² dan luas bangunan sebesar 31.096 m². RSUD Tugurejo terletak pada jalur lalu lintas utama Semarang – Jakarta, tepatnya pada Jalan Walisongo yang sangat padat dan rawan kecelakaan.

Dalam rangka berperan serta untuk mengatasi permasalahan pembangunan serta mendukung pencapaian target indikator RPJMD untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah, maka sangat strategis bagi RSUD Tugurejo untuk mengembangkan pelayanan yang mendukung peningkatan akses pelayanan kesehatan masyarakat khususnya pelayanan kesehatan bagi pasien miskin.

RSUD Tugurejo mengalami perkembangan yang cukup pesat, ditandai dengan jumlah kunjungan yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini akibat dari meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan. Jumlah kunjungan yang meningkat juga sebagai akibat dari pelayanan terhadap pasien masyarakat miskin yang pembiayaannya ditanggung oleh penjamin.

Kinerja Pelayanan mengalami perkembangan pesat seiring dengan meningkatnya jenis pelayanan maupun kemampuan pelayanan sehingga diharapkan mampu memperluas akses pelayanan kesehatan. Pada tahun 2017 jumlah pasien gawat darurat 29.811 pasien, rawat jalan 211.547 pasien, dan rawat inap 22.065 pasien dengan BOR sebesar 81,16 %.
Semakin meningkatnya permasalahan kesehatan masyarakat berdampak pada semakin meningkatnya antrian pasien untuk dilayani maka kebutuhan obat juga semakin meningkat. Dimana kebutuhan obat setiap tahun semakin meningkat sehingga perlu dilakukan perencanaan pengadaan obat yang baik untuk mendapatkan obat sesuai kebutuhan yang efektif, efisien, dan tepat sasaran. Dengan demikian pasien akan terlayani dengan baik.
.
B. MAKSUD DAN TUJUAN
1. Maksud

Maksud dari kegiatan ini adalah penyediaan logistik melalui pembelian obat-obatan
2. Tujuan

Tujuan dari kegiatan ini adalah terpenuhinya logistik untuk menunjang pelayanan kesehatan Rumah Sakit 

C. RUANG LINGKUP KEGIATAN
· Lingkup kegiatan ini yaitu untuk pembelian obat - obatan
D. STRATEGI PENCAPAIAN KELUARAN

1. Metode Pelaksanaan

Pembelian obat dengan sistem e-Purchasing / e-Catalog
2. Tahapan Pelaksanaan dan Waktu Pelaksanaan

a. Persiapan pelaksanaan
1. Pembuatan Term Of Reference (TOR/ Kerangka Acuan Kegiatan)

2. Pembuatan Rencana Anggaran Biaya (RAB)

3. Penunjukan Pejabat Pembuat Komitmen

4. Pembentukan panitia pengadaan dan panitia penerima barang

b. Pelaksanaan 

1. Penyusunan Harga perkiraan sendiri (HPS)
2. E-purchasing 
3. Pengumuman pemenang
4. Penyusunan dan pendatanganan kontrak

5. Pengiriman barang

6. Penerimaan Barang

7. Instalasi barang
8. Uji fungsi barang
c. Pelaporan

Monitoring dan Evaluasi
E. SASARAN
Sasaran dari kegiatan ini yaitu Pasien RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah 

F. LOKASI KEGIATAN
Lokasi pelaksanaan kegiatan ini yaitu di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
G. JADWAL KEGIATAN
	NO
	NAMA PAKET PEKERJAAN
	JADWAL PELAKSANAAN

	
	
	JAN
	FEB
	MAR
	APR
	MEI
	JUN
	JUL
	AGT
	SEPT
	OKT
	NOP
	DES

	1
	Kegiatan Penyediaan Logistik
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


H. ANGGARAN
Adapun anggaran untuk kegiatan ini sebesar Rp. 50.000.000.000,- (lima puluh milyar rupiah).
I. PENUTUP
Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) Kegiatan Penyediaan Logistik Tahun Anggaran 2019 ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan.

          Semarang,          Februari 2018



KERANGKA ACUAN KEGIATAN/TERM OF REFERENCE

KEGIATAN PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

SDM KESEHATAN DAN NON KESEHATAN
TAHUN ANGGARAN 2019
	Satker
	:
	RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	Program
Hasil Program
Kegiatan
Keluaran Kegiatan

	:
:
:
:
	Sumber Daya Manusia Kesehatan dan Non Kesehatan
Persentase SDM Kesehatan dan Non Kesehatan terlatih (25%)
Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan SDM Kesehatan dan Non Kesehaatan
Jumlah SDM kesehatan dan non kesehatan yang mengikuti pendidikan dan pelatihan (300 orang)

	Hasil Kegiatan
	:
	Terlatihnya SDM kesehatan dan non kesehatan


A. LATAR BELAKANG

1. Dasar Hukum

Peraturan perundangan yang berlaku sebagai landasan hukum untuk melaksanakan kegiatan ini adalah :

a. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara
b. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
c. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah.
d. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 yang ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia dengan nomor : 656//Menkes/SK/VI/2007 dan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 171/PMK.05/2007 tanggal 27 Desember 2007 tentang System Akutansi Dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, serta Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 209/Menkes/SK/II/2007 tanggal 20 Pebruari 2007 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara Di Lingkungan Departemen Kesehatan RI.
e. Peraturan Menteri Kesehatan No 56 tahun 2014 tentang perijinan dan klasifikasi rumah sakit
f. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 72 tahun 2017 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun Anggaran 2018
2. Gambaran Umum



Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo merupakan rumah sakit kelas B Pendidikan yang terletak di Kota Semarang bagian barat yang memiliki kapasitas 413 tempat tidur, luas tanah sebesar 37.361 m² dan luas bangunan sebesar 31.096 m². RSUD Tugurejo terletak pada jalur lalu lintas utama Semarang – Jakarta, tepatnya pada Jalan Walisongo yang sangat padat dan rawan kecelakaan.


Dalam rangka berperan serta untuk mengatasi permasalahan pembangunan serta mendukung pencapaian target indikator RPJMD untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah, maka sangat strategis bagi RSUD Tugurejo untuk mengembangkan pelayanan yang mendukung peningkatan akses pelayanan kesehatan masyarakat khususnya pelayanan kesehatan bagi pasien miskin.



RSUD Tugurejo mengalami perkembangan yang cukup pesat, ditandai dengan jumlah kunjungan yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini akibat dari meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan. Jumlah kunjungan yang meningkat juga sebagai akibat dari pelayanan terhadap pasien masyarakat miskin yang pembiayaannya ditanggung oleh penjamin. Kinerja Pelayanan mengalami perkembangan pesat seiring dengan meningkatnya jenis pelayanan maupun kemampuan pelayanan sehingga diharapkan mampu memperluas akses pelayanan kesehatan. Pada tahun 2017 jumlah pasien gawat darurat 29.811 pasien, rawat jalan 211.547 pasien, dan rawat inap 22.065 pasien dengan BOR sebesar 81,16 %.


Dalam Undang – undang nomor 44 tahun 2009 tentang Rumah Sakit disebutkan bahwa Rumah Sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat. Terkait dengan tugas dan fungsi rumah sakit, maka di Rumah Sakit harus disediakan tenaga medis dan penunjang medis, tenaga keperawatan, tenaga kefarmasian, tenaga manajemen Rumah Sakit dan tenaga non kesehatan. Dimana jumlah dan jenis sumber daya manusia sebagaimana tersebut di atas harus sesuai jenis dan klasifikasi rumah sakit.


Untuk terwujudnya pelayanan prima dan berkualitas di rumah sakit, maka setiap tenaga kesehatan dan non kesehatan yang bekerja dirumah sakit harus professional, bekerja sesuai standar profesi, standar pelayanan rumah sakit, standar prosedur operasional yang berlaku, etika profesi, menghormati hak pasien dan mengutamakan keselamatan pasien. Salah satu upaya peningkatan mutu dan profesionalisme tenaga kesehatan dan non kesehatan yang bekerja di rumah sakit, maka diperlukan suatu pendidikan dan pelatihan guna meningkatkan kinerja dan meningkatkan pelayanan prima di rumah sakit.

B. MAKSUD DAN TUJUAN
1. Maksud

Adapun maksud dari kegiatan ini yaitu :

a. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi SDM kesehatan dan non kesehatan
b. Meningkatkan kinerja dan profesionalisme SDM kesehatan dan non kesehatan
c. Meningkatkan pelayanan prima rumah sakit melalui profesionalisme SDM
2. Tujuan
Tujuan dari kegiatan ini yaitu meningkatkan kinerja dan profesionalisme SDM kesehatan dan non 
kesehatan melalui pendidikan dan pelatihan

C. RUANG LINGKUP KEGIATAN
Lingkup kegiatan ini yaitu penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan SDM kesehatan dan non kesehatan
D. STRATEGI PENCAPAIAN KELUARAN

1. Metode Pelaksanaan

Swakelola
2. Tahapan Pelaksanaan dan Waktu Pelaksanaan

a. Persiapan pelaksanaan
1. Pembuatan Term Of Reference (TOR/ Kerangka Acuan Kegiatan)

2. Pembuatan Rencana Anggaran Biaya (RAB)

3. Penunjukan Pejabat Pembuat Komitmen

4. Pembentukan Panitia pengadaan
b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan SDM kesehatan dan non kesehatan
c. Pelaporan

Monitoring dan Evaluasi
E. SASARAN KEGIATAN
Sasaran dari kegiatan ini yaitu pegawai rumah sakit
F. LOKASI KEGIATAN
Lokasi pelaksanaan kegiatan ini yaitu di RSUD Tugurejo 

G. JADWAL KEGIATAN
	NO
	NAMA PAKET PEKERJAAN
	JADWAL PELAKSANAAN

	
	
	JAN
	PEB
	MAR
	APR
	MEI
	JUN
	JUL
	AGT
	SEPT
	OKT
	NOP
	DES

	1
	Kegiatan Penyelenggaraan Penidikan dan Pelatihan SDM Kesehatan dan Non Kesehatan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


H. ANGGARAN KEGIATAN
Anggaran untuk kegiatan ini sebesar sebesar Rp. 500.000.000,- (lima ratus juta rupiah)
I. PENUTUP
Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) Kegiatan Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan SDM Kesehatan dan Non Kesehatan Tahun Anggaran 2019 ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan.




KERANGKA ACUAN KEGIATAN/TERM OF REFERENCE

KEGIATAN PELAYANAN DAN PENDUKUNG PELAYANAN
TAHUN ANGGARAN 2019
	Satuan Kerja
	:
	RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	Program
Hasil Program
Kegiatan
Keluaran Kegiatan

	:

:
:
:
	Pelayanan dan Pendukung Pelayanan (BLUD)
Cost Recovery Rate (CRR) (80%)

Pelayanan dan Pendukung Pelayanan
Capaian Cost Recovery Rate Partial (100%)

	Hasil Kegiatan
	:
	Tepenuhinya kebutuhan operasional rumah sakit dengan capaian Cost Recovery Rate Partial 100%


A. LATAR BELAKANG

1. Dasar Hukum

Peraturan perundangan yang berlaku sebagai landasan hukum untuk melaksanakan kegiatan ini adalah :

a. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara
b. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
c. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah.
d. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 yang ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia dengan nomor : 656//Menkes/SK/VI/2007 dan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 171/PMK.05/2007 tanggal 27 Desember 2007 tentang System Akutansi Dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, serta Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 209/Menkes/SK/II/2007 tanggal 20 Pebruari 2007 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara Di Lingkungan Departemen Kesehatan RI.
e. Peraturan Menteri Kesehatan No 56 tahun 2014 tentang perijinan dan klasifikasi rumah sakit
f. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah

g. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 71 Tahun 2012 tentang Jenjang Nilai Pengadaan Barang / Jasa pada BLUD Provinsi Jawa Tengah
h. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 72 tahun 2017 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun Anggaran 2018
2. Gambaran Umum



Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo merupakan rumah sakit kelas B Pendidikan yang terletak di Kota Semarang bagian barat yang memiliki kapasitas 413 tempat tidur, luas tanah sebesar 37.361 m² dan luas bangunan sebesar 31.096 m². RSUD Tugurejo terletak pada jalur lalu lintas utama Semarang – Jakarta, tepatnya pada Jalan Walisongo yang sangat padat dan rawan kecelakaan.


Dalam rangka berperan serta untuk mengatasi permasalahan pembangunan serta mendukung pencapaian target indikator RPJMD untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah, maka sangat strategis bagi RSUD Tugurejo untuk mengembangkan pelayanan yang mendukung peningkatan akses pelayanan kesehatan masyarakat khususnya pelayanan kesehatan bagi pasien miskin.



RSUD Tugurejo mengalami perkembangan yang cukup pesat, ditandai dengan jumlah kunjungan yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini akibat dari meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan. Jumlah kunjungan yang meningkat juga sebagai akibat dari pelayanan terhadap pasien masyarakat miskin yang pembiayaannya ditanggung oleh penjamin. Kinerja Pelayanan mengalami perkembangan pesat seiring dengan meningkatnya jenis pelayanan maupun kemampuan pelayanan sehingga diharapkan mampu memperluas akses pelayanan kesehatan. Pada tahun 2017 jumlah pasien gawat darurat 29.811 pasien, rawat jalan 211.547 pasien, dan rawat inap 22.065 pasien dengan BOR sebesar 81,16 %.
Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah atau Unit Kerja pada Satuan Kerja Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Daerah yang dibentuk untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa penyediaan barang dan/atau jasa yang dijual tanpa mengutamakan mencari keuntungan, dan dalam melakukan kegiatan didasarkan pada prinsip efisiensi dan produktivitas. Penyediaan barang dan/atau jasa diutamakan untuk pelayanan kesehatan pada pasien dalam rangka observasi, diagnosis, pengobatan, rehabilitasi medik dan pelayanan kesehatan lainya.

Rumah sakit sebagai salah satu jenis Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) merupakan ujung tombak dalam pembangunan kesehatan masyarakat. Perkembangan pengelolaan rumah sakit, baik dari aspek manajemen maupun operasional sangat dipengaruhi oleh berbagai tuntutan dari lingkungan, antara lain bahwa rumah sakit dituntut untuk memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu, dan biaya pelayanan kesehatan terkendali sehingga akan berujung pada kepuasan pasien. 

Peningkatan permasalahan kesehatan perlu diatasi dengan peningkatan pelayanan kesehatan yang berkualitas. Untuk mewujudkan pelayanan kesehatan yang berkualitas tersebut perlu didukung dengan pemenuhan kebutuhan operasional (BLUD) rumah sakit agar kegiatan pelayanan dan pendukung pelayanan dapat terlaksana dengan baik. 
B. MAKSUD DAN TUJUAN
1. Maksud

Adapun maksud dari kegiatan ini yaitu pemenuhan kebutuhan operasional rumah sakit

2. Tujuan

Tujuan dari kegiatan ini yaitu terpenuhinya kebutuhan operasional rumah sakit
C. RUANG LINGKUP KEGIATAN
Lingkup kegiatan ini yaitu pemenuhan kebutuhan operasional rumah sakit melalui kegiatan pelayanan dan pendukung pelayanan
D. STRATEGI PENCAPAIAN KELUARAN

1. Metode Pelaksanaan

     Swakelola
2. Tahapan Pelaksanaan dan Waktu Pelaksanaan

a. Persiapan pelaksanaan
1. Pembuatan Term Of Reference (TOR/ Kerangka Acuan Kegiatan)

2. Pembuatan Rencana Anggaran Biaya (RAB)

3. Penunjukan Pejabat Pembuat Komitmen

4. Pembentukan Panitia pengadaan dan panitia pelaksanaan kegiatan
b. Pelaksanaan 

1. Penyusunan Harga perkiraan sendiri (HPS)
2. Swakelola / Penunjukan langsung melalui e-Catalog / Lelang Sederhana / Lelang Umum 
3. Pengumuman pemenang 
4. Penyusunan dan pendatanganan Kontrak

5. Pengiriman barang

6. Penerimaan Barang
7. Instalasi barang
8. Uji fungsi barang

c. Pelaporan

Monitoring dan Evaluasi
E. SASARAN KEGIATAN
Sasaran dari kegiatan ini yaitu pasien dan pegawai rumah sakit
F. LOKASI KEGIATAN
Lokasi pelaksanaan kegiatan ini yaitu di RSUD Tugurejo 

G. JADWAL KEGIATAN
	NO
	NAMA PAKET PEKERJAAN
	JADWAL PELAKSANAAN

	
	
	JAN
	PEB
	MAR
	APR
	MEI
	JUN
	JUL
	AGT
	SEPT
	OKT
	NOP
	DES

	1
	Kegiatan Pelayanan dan Pendukung Pelayanan 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


H. ANGGARAN KEGIATAN
Anggaran untuk kegiatan ini sebesar sebesar Rp. 152.000.000.000,- (Seratus Lima Puluh Dua Milyar Rupiah)
I. PENUTUP
Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) Kegiatan Pelayanan dan Pendukung Pelayanan Tahun Anggaran 2019 ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan.




KERANGKA ACUAN KEGIATAN/TERM OF REFERENCE

KEGIATAN PENYELENGGARAAN PROMOSI DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
TAHUN ANGGARAN 2019
	Satuan Kerja
	:
	RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	Program
Hasil Program
Kegiatan
Keluaran Kegiatan

	:

:
:

:
	Promosi dan Pemberdayaan Masyarakat
Persentase capaian peserta kegiatan promosi dan pemberdayaan masyarakat tingkat provinsi (30%)
Penyelenggaraan Promosi dan Pemberdayaan Masyarakat
Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan promosi dan pemberdayaan masyarakat (1000 orang)

	Hasil Kegiatan
	:
	Terselenggaranya kegiatan promosi dan pemberdayaan masyarakat sesuai target


A. LATAR BELAKANG

1. Dasar Hukum

Peraturan perundangan yang berlaku sebagai landasan hukum untuk melaksanakan kegiatan ini adalah :

a. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara
b. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
c. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah.
d. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 yang ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia dengan nomor : 656//Menkes/SK/VI/2007 dan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 171/PMK.05/2007 tanggal 27 Desember 2007 tentang System Akutansi Dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, serta Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 209/Menkes/SK/II/2007 tanggal 20 Pebruari 2007 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara Di Lingkungan Departemen Kesehatan RI.
e. Peraturan Menteri Kesehatan No 56 tahun 2014 tentang perijinan dan klasifikasi rumah sakit
f. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 72 tahun 2017 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun Anggaran 2018
2. Gambaran Umum



Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo merupakan rumah sakit kelas B Pendidikan yang terletak di Kota Semarang bagian barat yang memiliki kapasitas 413 tempat tidur, luas tanah sebesar 37.361 m² dan luas bangunan sebesar 31.096 m². RSUD Tugurejo terletak pada jalur lalu lintas utama Semarang – Jakarta, tepatnya pada Jalan Walisongo yang sangat padat dan rawan kecelakaan.


Dalam rangka berperan serta untuk mengatasi permasalahan pembangunan serta mendukung pencapaian target indikator RPJMD untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah, maka sangat strategis bagi RSUD Tugurejo untuk mengembangkan pelayanan yang mendukung peningkatan akses pelayanan kesehatan masyarakat khususnya pelayanan kesehatan bagi pasien miskin.



RSUD Tugurejo mengalami perkembangan yang cukup pesat, ditandai dengan jumlah kunjungan yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini akibat dari meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan. Jumlah kunjungan yang meningkat juga sebagai akibat dari pelayanan terhadap pasien masyarakat miskin yang pembiayaannya ditanggung oleh penjamin. Kinerja Pelayanan mengalami perkembangan pesat seiring dengan meningkatnya jenis pelayanan maupun kemampuan pelayanan sehingga diharapkan mampu memperluas akses pelayanan kesehatan. Pada tahun 2017 jumlah pasien gawat darurat 29.811 pasien, rawat jalan 211.547 pasien, dan rawat inap 22.065 pasien dengan BOR sebesar 81,16 %.

Dalam rangka mewujudkan peningkatan derajat kesehatan masyarakat, RSUD Tugurejo memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat melalui kegiatan promosi dan pemberdayaan kepada masyarakat. Kegiatan promosi dan pemberdayaan masyarakat dilaksanakan sebagai upaya promotif dan preventif terhadap penyakit. Selain itu, kegiatan ini juga diisi dengan pelayanan kesehatan, konsultasi, dan pengobatan spesialistik. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan akan membantu mewujudkan peningkatan derajat kesehatan masyarakat terutama pada masyarakat kurang mampu yang sulit menjangkau fasilitas pelayanan kesehatan.
B. MAKSUD DAN TUJUAN
1. Maksud

Adapun maksud dari kegiatan ini yaitu penyelenggaraan promosi dan pemberdayaan masyarakat
2. Tujuan

Tujuan dari kegiatan ini yaitu terselenggaranya promosi dan pemberdayaan masayarakat untuk meningkatkan pelayanan kesehatan masyarakat.

C. RUANG LINGKUP KEGIATAN
Lingkup kegiatan ini yaitu pelaksanaan kegiatan bakti sosial di wilayah eks karisidenan Semarang
D. STRATEGI PENCAPAIAN KELUARAN

1. Metode Pelaksanaan

Swakelola
2. Tahapan Pelaksanaan dan Waktu Pelaksanaan

a. Persiapan pelaksanaan
1. Pembuatan Term Of Reference (TOR/ Kerangka Acuan Kegiatan)

2. Pembuatan Rencana Anggaran Biaya (RAB)

3. Penunjukan Pejabat Pembuat Komitmen

4. Pembentukan Panitia pengadaan dan panitia pelaksanaan kegiatan
b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan bakti sosial di wilayah eks karisidenan Semarang
c. Pelaporan

Monitoring dan Evaluasi
E. SASARAN KEGIATAN
Sasaran dari kegiatan ini yaitu masyarakat
F. LOKASI KEGIATAN
Lokasi pelaksanaan kegiatan ini yaitu untuk bakti sosial di wilayah eks karisidenan Semarang 
G. JADWAL KEGIATAN
	NO
	NAMA PAKET PEKERJAAN
	JADWAL PELAKSANAAN

	
	
	JAN
	PEB
	MAR
	APR
	MEI
	JUN
	JUL
	AGT
	SEPT
	OKT
	NOP
	DES

	1
	Kegiatan Penyelenggaraan Promosi dan Pemberdayaan Masyarakat
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


H. ANGGARAN KEGIATAN
Anggaran untuk kegiatan ini sebesar sebesar Rp. 500.000.000,- (lima ratus juta rupiah)
I. PENUTUP
Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) Kegiatan Penyelenggaraan Promosi dan Pemberdayaan Masyarakat Tahun Anggaran 2019 ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan.


PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH


RUMAH SAKIT UMUM DAERAH TUGUREJO


Alamat Kantor : Jl. Walisongo – Semarang Telp. 7605378,7605297 Fax.7604398 


Email : � HYPERLINK "mailto:tugurejo@jatengprov.go.id" ��tugurejo@jatengprov.go.id�, website : www.rstugurejo.jatengprov..go.id








DIREKTUR RSUD TUGUREJO


PROVINSI JAWA TENGAH














dr. ENDRO SUPRAYITNO, Sp.KJ, M.Si


Pembina Utama Muda


NIP. 19601005 198610 1 001





PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH


RUMAH SAKIT UMUM DAERAH TUGUREJO


Alamat Kantor : Jl. Walisongo – Semarang Telp. 7605378,7605297 Fax.7604398 


Email : � HYPERLINK "mailto:tugurejo@jatengprov.go.id" ��tugurejo@jatengprov.go.id�, website : www.rstugurejo.jatengprov..go.id








DIREKTUR RSUD TUGUREJO


PROVINSI JAWA TENGAH














dr. ENDRO SUPRAYITNO, Sp.KJ, M.Si


Pembina Utama Muda


NIP. 19601005 198610 1 001





PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH


RUMAH SAKIT UMUM DAERAH TUGUREJO


Alamat Kantor : Jl. Walisongo – Semarang Telp. 7605378,7605297 Fax.7604398 


Email : � HYPERLINK "mailto:tugurejo@jatengprov.go.id" ��tugurejo@jatengprov.go.id�, website : www.rstugurejo.jatengprov..go.id








DIREKTUR RSUD TUGUREJO


PROVINSI JAWA TENGAH














dr. ENDRO SUPRAYITNO, Sp.KJ, M.Si


Pembina Utama Muda


NIP. 19601005 198610 1 001





PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH


RUMAH SAKIT UMUM DAERAH TUGUREJO


Alamat Kantor : Jl. Walisongo – Semarang Telp. 7605378,7605297 Fax.7604398 


Email : � HYPERLINK "mailto:tugurejo@jatengprov.go.id" ��tugurejo@jatengprov.go.id�, website : www.rstugurejo.jatengprov.go.id








Semarang,          Februari 2018





DIREKTUR RSUD TUGUREJO


PROVINSI JAWA TENGAH














dr. ENDRO SUPRAYITNO, Sp.KJ, M.Si


Pembina Utama Muda


NIP. 19601005 198610 1 001





PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH


RUMAH SAKIT UMUM DAERAH TUGUREJO


Alamat Kantor : Jl. Walisongo – Semarang Telp. 7605378,7605297 Fax.7604398


Email: � HYPERLINK "mailto:tugurejo@jatengprov.go.id" ��tugurejo@jatengprov.go.id�, Website : www.rstugurejo.jatengprov.go.id








DIREKTUR RSUD TUGUREJO


PROVINSI JAWA TENGAH














dr. ENDRO SUPRAYITNO, Sp.KJ, M.Si


Pembina Utama Muda


NIP. 19601005 198610 1 001





PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH


RUMAH SAKIT UMUM DAERAH TUGUREJO


Alamat Kantor : Jl. Raya Tugurejo – Semarang Telp. 7605378,7605297 Fax.7604398 


Email : � HYPERLINK "mailto:tugurejo@jatengprov.go.id" ��tugurejo@jatengprov.go.id�, website : www.rstugurejo.jatengprov.go.id








DIREKTUR RSUD TUGUREJO


PROVINSI JAWA TENGAH














dr. ENDRO SUPRAYITNO, Sp.KJ, M.Si


Pembina Utama Muda


NIP. 19601005 198610 1 001





PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH


RUMAH SAKIT UMUM DAERAH TUGUREJO


Alamat Kantor : Jl. Walisongo – Semarang Telp. 7605378,7605297 Fax.7604398 


Email : � HYPERLINK "mailto:tugurejo@jatengprov.go.id" ��tugurejo@jatengprov.go.id�, website : www.rstugurejo.jatengprov.go.id








DIREKTUR RSUD TUGUREJO


PROVINSI JAWA TENGAH














dr. ENDRO SUPRAYITNO, Sp.KJ, M.Si


Pembina Utama Muda


NIP. 19601005 198610 1 001





PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH


RUMAH SAKIT UMUM DAERAH TUGUREJO


Alamat Kantor : Jl. Walisongo – Semarang Telp. 7605378,7605297 Fax.7604398 


Email : � HYPERLINK "mailto:tugurejo@jatengprov.go.id" ��tugurejo@jatengprov.go.id�, website : www.rstugurejo.jatengprov..go.id








DIREKTUR RSUD TUGUREJO


PROVINSI JAWA TENGAH














dr. ENDRO SUPRAYITNO, Sp.KJ, M.Si


Pembina Utama Muda


NIP. 19601005 198610 1 001





PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH


RUMAH SAKIT UMUM DAERAH TUGUREJO


Alamat Kantor : Jl. Walisongo – Semarang Telp. 7605378,7605297 Fax.7604398 


Email : � HYPERLINK "mailto:tugurejo@jatengprov.go.id" ��tugurejo@jatengprov.go.id�, website : www.rstugurejo.jatengprov.go.id








Semarang,           Februari 2018





DIREKTUR RSUD TUGUREJO


PROVINSI JAWA TENGAH














dr. ENDRO SUPRAYITNO, Sp.KJ, M.Si


Pembina Utama Muda


NIP. 19601005 198610 1 001





PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH


RUMAH SAKIT UMUM DAERAH TUGUREJO


Alamat Kantor : Jl. Walisongo – Semarang Telp. 7605378,7605297 Fax.7604398 


Email : � HYPERLINK "mailto:tugurejo@jatengprov.go.id" ��tugurejo@jatengprov.go.id�, website : www.rstugurejo.jatengprov.go.id








Semarang,           Februari 2018





DIREKTUR RSUD TUGUREJO


PROVINSI JAWA TENGAH














dr. ENDRO SUPRAYITNO, Sp.KJ, M.Si


Pembina Utama Muda


NIP. 19601005 198610 1 001





PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH


RUMAH SAKIT UMUM DAERAH TUGUREJO


Alamat Kantor : Jl. Walisongo – Semarang Telp. 7605378,7605297 Fax.7604398 


Email : � HYPERLINK "mailto:tugurejo@jatengprov.go.id" ��tugurejo@jatengprov.go.id�, website : www.rstugurejo.jatengprov.go.id








Semarang,           Februari 2018





DIREKTUR RSUD TUGUREJO


PROVINSI JAWA TENGAH














dr. ENDRO SUPRAYITNO, Sp.KJ, M.Si


Pembina Utama Muda


NIP. 19601005 198610 1 001








